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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat pada abad ini membawa dampak
yang sangat signifikan terhadap dunia pendidikan, di mana, proses peralihan dari abad
industrialisasi ke abad pengetahuan menuntut setiap bidang dalam kehidupan berubah
sangat cepat dan harus dapat beradaptasi dengan cepat. Memasuki abad 21 kemajuan
teknologi telah memasuki berbagai sendi kehidupan, tidak terkecuali di bidang pendidikan.
Guru dan siswa, dosen dan mahasiswa, pendidik dan peserta didik dituntut memiliki
kemampuan belajar mengajar di abad 21 ini. Sejumlah tantangan dan peluang harus
dihadapi siswa dan guru agar dapat bertahan dalam abad pengetahuan yang diwarnai
dengan timbulnya berbagai inovasi pendidikan. Salah satu inovasi yang berkembang cukup
pesat adalah pembelajaran elektronik (electronic learning) atau e-learning. E-learning
adalah pembelajaran jarak jauh (distance learning) yang memanfaatkan teknologi
komputer, jaringan komputer dan/atau internet. Inovasi pembelajaran elektronik ini
memungkinkan pembelajar untuk belajar melalui komputer di tempat mereka
masing-masing tanpa harus secara fisik pergi mengikuti pelajaran/perkuliahan di kelas.
Oleh karena itu, pendidik dan calon pendidik di abad 21 ini perlu dipersiapkan untuk
mampu beradaptasi dengan perkembangan IPTEK. Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan
(LPTK) sebagai lembaga penghasil calon pendidik/guru perlu membekali guru dan calon
guru untuk terampil menggunakan teknologi terutama TIK, karena tantangan guru masa
depan berkaitan dengan TIK. Dalam upaya menyiapkan calon guru memasuki abad 21,
STKIP Weetebula sebagai salah satu LPTK di Indonesia berupaya membekali
mahasiswanya dengan memasukan mata kuliah e-learning dalam kurikulum program studi
pendidikan guru sekolah dasar (PGSD).
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau abad globalisasi, artinya kehidupan
manusia pada abad ke-21 mengalami perubahan-perubahan yang fundamental yang berbeda
dengan tata kehidupan dalam abad sebelumnya. Dikatakan abad ke-21 adalah abad yang
meminta kualitas dalam segala usaha dan hasil kerja manusia. Dengan sendirinya abad
ke-21 meminta sumberdaya manusia yang berkualitas, yang dihasilkan oleh
lembaga-lembaga yang dikelola secara profesionalsehingga membuahkan hasil unggulan.
Tuntutan-tuntutan yang serba baru tersebut meminta berbagai terobosan dalam berfikir,
penyusunan konsep, dan tindakan-tindakan. Dengan kata lain diperlukan suatu paradigm
baru dalam menghadapi tantangan-tantangan yang baru, demikian kata filsuf Khun.
Menurut filsuf Khun apabila tantangan-tantangan baru tersebut dihadapi dengan
menggunakan paradigm lama, maka segala usaha akan menemui kegagalan. Tantangan
yang baru menuntut proses

terobosan pemikiran (breakthrough thinking process) apabila yang diinginkan adalah output
yang bermutu yang dapat bersaing dengan hasil karya dalam dunia yang serba terbuka
(Tilaar, 1998:245). Abad 21 memiliki banyak perbedaan dengan abad 20 dalam berbagai
hal, diantaranya dalam pekerjaan, hidup bermasyarakat dan aktualisasi diri.

Abad 21 ditandai dengan berkembangnya teknologi informasi yang sangat pesat serta
perkembangan otomasi dimana banyak pekerjaan yang sifatnya pekerjaan rutin dan
berulang-ulang mulai digantikan oleh mesin, baik mesin produksi maupun komputer.
Sebagaimana sudah diketahui dalam abad ke 21 ini sudah berubah total baik masyarakat
maupun dunia pendidikannya. Sekolah yang dipahami sampai saat ini sudah terbentuk sejak
abad ke 19 dalam rangka pengembangan pendidikan anak dan juga mendorong
industrialisasi. Jadi awalnya sekolah itu dibentuk untuk mendukung pembentuk masyarakat
madani dan juga industrialisasi namun sejak tahun 1989 dimana sejak Jerman sudah bersatu
tiba-tiba mulai era globalisasi sampai saat ini, seperti di Negara Amerika Utara, Eropa dan
Amerika Timur sudah terjadi globalisasi lebih awal. Kalau negara-negara Asia belum
menjadi satu karena terjadi keanekaragaman budaya dan suku, namun pada suatu saat akan
terjadi seperti di negara barat. Jadi negara/pasar akan menjadi satu dan mungkin mata uang
akan menjadi satu. Jadi kalau jaman dulu pasar itu per negaranya tapi saat ini karena
adanya globalisasi, suatu kesatuan komunikasi akan menjadi luas (JICA, 2016). Abad ke-21
juga dikenal dengan masa pengetahuan (knowledge age), dalam era ini, semua alternative
upaya pemenuhan kebutuhan hidup dalam berbagai konteks lebih berbasis pengetahuan.
Upaya pemenuhan kebutuhan bidang pendidikan berbasis pengetahuan (knowledge based
education), pengembangan ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge based economic),
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat berbasis pengetahuan (knowledge based




social empowering), dan pengembangan dalam bidang industri pun berbasis pengetahuan
(knowledge based industry)(Mukhadis, 2013:115).

SUB JUDUL 1 (Organisasi Profesi Keguruan).

Organisasi profesi adalah suatu wadah perkumpulan orang-orang yang memiliki suatu
keahlian khusus yang merupakan ciri khas dari bidang keahlian tertentu. Dikatakan ciri
khas oleh karena bidang tersebut diperoleh bukan secara kebetulan oleh sembarang orang
tetapi diperoleh melalui suatu jalur khusus. Dalam prakteknya sebagai pekerjaan
profesional yang melayani masyarakat tentunya memerlukan satu wadah organisasi yang
anggotanya adalah orang-orang yang memiliki pekerjaan atau keahlian yang sejenis. Dari
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa organisasi profesi keguruan adalah sebuah wadah
perkumpulan orang-orang yang memiliki suatu keahlian dan keterampilan mendidik yang
dipersiapkan melalui proses pendidikan dan latihan yang relatif lama, serta dilakukan dalam
lembaga tertentu yang dapat dipertanggung jawabkan (Wau, 2014: 44). Salah satu tujuan
organisasi ini adalah mempertinggi kesadaran sikap, mutu dan kegiatan profesi guru serta
meningkatkan kesejahteraan guru, Sebagaimana dijelaskan dalam PP No. 38 tahun 1992,
pasal 61, ada lima misi dan tujuan organisasi kependidikan, yaitu meningkatkan dan/atau
mengembangkan (1) karier, (2) kemampuan, (3) kewenangan profesional, (4) martabat, dan
(5) kesejahteraan seluruh tenaga kependidikan. Sedangkan visinya secara umum ialah
terwujudnya tenaga kependidikan yang profesional (Pidarta, 2007: 292).

Organisasi profesi keguruan berfungsi sebagai pemersatu seluruh anggota profesi dalam
kiprahnya menjalankan tugas keprofesiannya, dan memiliki fungsi peningkatan
kemampuan profesional profesi in Kedua fungsi tersebut dapat diuraikan berikut ini:

A. Fungsi Pemersatu
Kelahiran suatu organisasi profesi tidak terlepas dan motif yang mendasarinya yaitu
dorongan yang menggerakkan para profesional untuk membentuk suatu organisasi profesi
Motif tersebut begitu bervariasi, ada yang bersifat sosial, politik ekonomi kultural
(kebudayaan), dan falsafah (gagasan) tentang sistem nilai Motif terbagi menjadi dua yakni
motif intrinsik dan motif ekstrinsik Secara intrinsik para profesional terdorong oleh
keinginannya mendapat kehidupan yang layak, sesuai dengan tugas profesi yang
diembannya. Namun secara ekstrinsik mereka terdorong oleh tuntutan masyarakat
pengguna jasa suatu profesi yang semakin han semakin kompleks (rumit). Kedua motif




tersebut sekaligus merupakan tantangan bagi pengemban suatu profesi yang secara teoritis
sangat sulit dihadapi dan diselesaikan secara individual (Soetjipto dan Kusasi, 2009: 58).

B. Fungsi Peningkatan Kemampuan Profesional

Yaitu meningkatkan kemampuan profesional pengemban profesi kependidikan ini Fungsi
ini secara jelas tertuang dalam PP No 38 tahun 1992. pasal 61 yang berbunyi: Tenaga
kependidikan dapat membentuk ikatan profesi sebagai wadah untuk meningkatkan dan
mengembangkan karier, kemampuan, kewenangan profesional, martabat, dan kesejahteraan
tenaga kependidikan. Bahkan dalam UUSPN tahun 1989, pasal 31 ayat 4 dinyatakan bahwa
tenaga kependidikan berkewajiban untuk berusaha mengembangkan kemampuan
profesionalnya sesuai dengan perkembangan tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
pembangunan bangsa (Soetjipto dan Kusasi, 2009, 58).

SUB JUDUL 2 (Pembelajaran Pada Abad Ke-21).

Abad ke-21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau abad globalisasi, artinya kehidupan
manusia pada abad ke-21 mengalami perubahan-perubahan yang fundamental yang berbeda
dengan tata kehidupan dalam abad sebelumnya. Dikatakan abad ke-21 adalah abad yang
meminta kualitas dalam segala usaha dan hasil kerja manusia. Dengan sendirinya abad
ke-21 meminta sumberdaya manusia yang berkualitas, yang dihasilkan oleh
lembaga-lembaga yang dikelola secara profesionalsehingga membuahkan hasil unggulan.
Tuntutan-tuntutan yang serba baru tersebut meminta berbagai terobosan dalam berfikir,
penyusunan konsep, dan tindakan-tindakan. Dengan kata lain diperlukan suatu paradigm
baru dalam menghadapi tantangan-tantangan yang baru, demikian kata filsuf Khun.
Menurut filsuf Khun apabila tantangan-tantangan baru tersebut dihadapi dengan
menggunakan paradigm lama, maka segala usaha akan menemui kegagalan. Tantangan
yang baru menuntut proses terobosan pemikiran (breakthrough thinking process) apabila
yang diinginkan adalah output yang bermutu yang dapat bersaing dengan hasil karya dalam
dunia yang serba terbuka (Tilaar, 1998:245). Abad 21 memiliki banyak perbedaan dengan
abad 20 dalam berbagai hal, diantaranya dalam pekerjaan, hidup bermasyarakat dan
aktualisasi diri.

Perekonomian global abad ke-21 dikendalikan oleh jaringan teknologi informasi, di mana
semua transaksi dilakukan secara online, investasi dan pasar modal dilakukan tanpa melihat
gejolak kehidupan nyata, kecuali dengan cara melihat angka-angka di monitor.




Angka-angka itu berubah dari menit ke menit, seiring dengan gejolak yang terjadi dalam
ekonomi perdagangan, politik, sosial, bahkan oleh ‘ulah’ tokoh dunia. Dalam kondisi pasar
global semacam ini, maka apa yang terjadi di satu negara, pengaruhnya akan terasa di
negara lain (BSNP:2010). Di abad ke 21 ini, pendidikan menjadi semakin penting untuk
menjamin peserta didik memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan
menggunakan teknologi dan media informasi, serta dapat bekerja, dan bertahan dengan
menggunakan keterampilan untuk hidup (life skills). Abad 21 juga ditandai dengan
banyaknya (1) informasi yang tersedia dimana saja dan dapat diakses kapan saja; (2)
komputasi yang semakin cepat; (3) otomasi yang menggantikan pekerjaan-pekerjaan rutin;
dan (4) komunikasi yang dapat dilakukan dari mana saja dan kemana saja (Litbang
Kemdikbud, 2013).

Abad ke-21 baru berjalan satu dekade, namun dalam dunia pendidikan sudah dirasakan
adanya pergeseran, dan bahkan perubahan yang bersifat mendasar pada tataran filsafat, arah
serta tujuannya. Tidaklah berlebihan bila dikatakan kemajuan ilmu tersebut dipicu oleh
lahirnya sains dan teknologi komputer. Dengan piranti mana kemajuan sains dan teknologi
terutama dalam bidangcognitive science, bio-molecular, information technology dan
nano-science kemudian menjadi kelompok ilmu pengetahuan yang mencirikan abad ke-21.
Salah satu ciri yang paling menonjol pada abad ke-21 adalah semakin bertautnya dunia
ilmu pengetahuan, sehingga sinergi di antaranya menjadi semakin cepat. Dalam konteks
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di dunia pendidikan, telah terbukti
semakin menyempitnya dan meleburnya faktor “ruang dan waktu” yang selama ini menjadi
aspek penentu kecepatan dan keberhasilan penguasaan ilmu pengetahuan oleh umat
manusia (BSNP:2010). Saat ini, pendidikan berada di masa pengetahuan (knowledge age)
dengan percepatan peningkatan pengetahuan yang luar biasa. Percepatan peningkatan
pengetahuan ini didukung oleh penerapan media dan teknologi digital yang disebut dengan
information super highway (Gates, 1996). Gaya kegiatan pembelajaran pada masa
pengetahuan (knowledge age) harus disesuaikan dengan kebutuhan pada masa pengetahuan
(knowledge age). Bahan pembelajaran harus memberikan desain yang lebih otentik untuk
melalui tantangan di mana peserta didik dapat berkolaborasi menciptakan solusi
memecahkan masalah pelajaran. Pemecahan masalah mengarah ke pertanyaan dan mencari
jawaban oleh peserta didik yang kemudian dapat dicari pemecahan permasalahan dalam
konteks pembelajaran menggunakan sumber daya informasi yang tersedia Trilling and
Hood (1999 : 21). Perubahan yang terjadi pada abad ke-21 menurut Trilling and Fadel
(2009) adalah: (a) dunia yang kecil, karena dihubungkan oleh teknologi dan transportasi;
(b) pertumbuhan yang cepat untuk layanan teknologi dan media informasi; (c) pertumbuhan
ekonomi global yang mempengaruhi perubahan pekerjaan dan pendapatan; (d) menekankan
pada pengelolaan sumberdaya: air, makanan dan energi; (e) kerjasama dalam penanganan




pengelolaan lingkungan; (f) peningkatan keamanan terhadap privasi, keamanan dan teroris;
dan (g) kebutuhan ekonomi untuk berkompetisi pada persaingan global.

SIMPULAN

Organisasi profesi adalah suatu wadah perkumpulan orang-orang yang memiliki suatu
keahlian khusus yang merupakan ciri khas dari bidang keahlian tertentu. Dikatakan ciri
khas oleh karena bidang tersebut diperoleh bukan secara kebetulan oleh sembarang orang
tetapi diperoleh melalui suatu jalur khusus. Dalam prakteknya sebagai pekerjaan
profesional yang melayani masyarakat tentunya memerlukan satu wadah organisasi yang
anggotanya adalah orang-orang yang memiliki pekerjaan atau keahlian yang sejenis. Dari
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa organisasi profesi keguruan adalah sebuah wadah
perkumpulan orang-orang yang memiliki suatu keahlian dan keterampilan mendidik yang
dipersiapkan melalui proses pendidikan dan latihan yang relatif lama, serta dilakukan dalam
lembaga tertentu yang dapat dipertanggung jawabkan (Wau, 2014: 44).

Abad ke-21 baru berjalan satu dekade, namun dalam dunia pendidikan sudah dirasakan
adanya pergeseran, dan bahkan perubahan yang bersifat mendasar pada tataran filsafat, arah
serta tujuannya. Tidaklah berlebihan bila dikatakan kemajuan ilmu tersebut dipicu oleh
lahirnya sains dan teknologi komputer. Dengan piranti mana kemajuan sains dan teknologi
terutama dalam bidangcognitive science, bio-molecular, information technology dan
nano-science kemudian menjadi kelompok ilmu pengetahuan yang mencirikan abad ke-21.
Salah satu ciri yang paling menonjol pada abad ke-21 adalah semakin bertautnya dunia
ilmu pengetahuan, sehingga sinergi di antaranya menjadi semakin cepat. Dalam konteks
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di dunia pendidikan, telah terbukti
semakin menyempitnya dan meleburnya faktor “ruang dan waktu” yang selama ini menjadi
aspek penentu kecepatan dan keberhasilan penguasaan ilmu pengetahuan oleh umat
manusia (BSNP:2010). Saat ini, pendidikan berada di masa pengetahuan (knowledge age)
dengan percepatan peningkatan pengetahuan yang luar biasa. Percepatan peningkatan
pengetahuan ini didukung oleh penerapan media dan teknologi digital yang disebut dengan
information super highway (Gates, 1996).
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